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ABSTRAK

Anggia Cahyanti Putri : Pengaruh Insektisida Organoklorin Endosulfan
Terhadap Daya Tetas Telur Ilkan Nila
(Oreochromis niloticus)

Penggunaan pestisida secara terus-menerus dapat mencemari lingkungan
seperti air, tanah, dan udara. Hal ini terjadi karena residu yang ditinggalkan oleh
pestisida tersebut. Secara umum pestisida dapat digolongkan menjadi 4 jenis yaitu
organoklorin, organofosfat, karbamat, dan piretroid. Organoklorin merupakan
salah satu insektisida yang banyak digunakan oleh petani karena sifatnya yang
persisten. Ditandai dengan panjangnya waktu paruh dari residu yang ditinggalkan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan oleh insektisida
organoklorin endosulfan terhadap daya tetas telur ikan nila (Oreochromis
niloticus).

Metode yang digunakan untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan adalah
dengan cara memberi perlakuan organoklorin endosulfan pada konsentrasi
0,00395%, 0,00400%, 0,00405%, 0,00410%, dan 0,00415% ke dalam akuarium
dan diisi dengan telur ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini dilakukan
dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Konsentrasi organoklorin endosulfan pada
perlakuan ditentukan berdasarkan LCso. Kemudian diamati selama 4 hari (96
jam). Data yang diperolen kemudian dianalisis dengan ANOVA, jika terdapat
beda nyata akan dilanjutkan dengan uji DNMRT (Duncan New Multiple Range
Test) .

Insektisida organoklorin endosulfan berpengaruh nyata terhadap daya tetas
telur ikan nila (Oreochromis niloticus), namun tidak berpengaruh nyata terhadap
abnormalitas larva. Daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus) dan
abnormalitas larva tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P1 yang merupakan
kontrol. Sedangkan daya tetas telur dan abnormalitas larva terendah terdapat pada
perlakuan P6 dengan konsentrasi perlakuan endosulfan 0,00415%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi di bidang pertanian membuka peluang yang sangat
besar bagi penggunaan pestisida di lapangan. Pestisida adalah bahan kimia yang
digunakan untuk menahan pertumbuhan atau mematikan hama dan patogen
(Kamus Biologi). Menurut Djojosumarto (2008), dalam kegiatan pertanian
penggunaan pestisida bertujuan untuk menurunkan populasi hama, menghentikan
serangan penyakit, dan mengendalikan gulma. Pestisida dapat dikelompokkan
menurut fungsi, diantaranya bakterisida berfungsi untuk membasmi bakteri,
fungisida berfungsi untuk membunuh jamur dan cendawan, herbisida berfungsi
untuk mengendalikan gulma, dan insektisida berfungsi untuk membunuh serangga
(Sudarmo, 1991).

Organoklorin merupakan salah satu golongan insektisida yang biasa
digunakan oleh petani karena memiliki sifat persisten (Yuantari, 2011).
Insektisida golongan organoklorin ini bersifat tidak reaktif, stabil, memiliki
kelarutan yang sangat tinggi pada lemak dan memiliki kemampuan degradasi
yang rendah.

Sifat insektisida organoklorin yang persisten tersebut dapat menimbulkan
dampak positif terhadap petani. Artinya insektisida golongan organoklorin ini
dapat mengendalikan hama dalam jangka waktu yang cukup lama. Namun,
penggunaan insektisida ini juga memiliki dampak negatif terhadap manusia,

hewan ternak, biota air, lingkungan, dan lain-lain (Anonim, 2011). Hal ini dapat



terjadi karena residu bahan aktif pestisida yang tertinggal dan terbioakumulasi di
dalam tanah dan air (Safni, 2009).

Salah satu indikator pencemaran lingkungan adalah air. Air merupakan
sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup. Kualitas
air secara umum menunjukkan kondisi air yang dikaitkan dengan kegiatan yang
dilakukan di area tersebut. Selain dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari air juga sering digunakan sebagai media budidaya ikan.

Menurut Maniagasi dkk., (2013), air yang digunakan untuk keperluan
budidaya perikanan tidak sekedar air (H,O) karena banyaknya ion yang
terkandung di dalam air. lon itulah yang kemudian menentukan apakah
lingkungan tersebut cocok untuk budidaya atau tidak. Air dapat dikatakan
memiliki kualitas yang baik apabila komuditas lain seperti hewan dan tumbuhan
air lainnya dapat hidup dengan normal di dalamnya. Selain itu kualitas air juga
ditentukan oleh lingkungan sekitar.

Peningkatan penggunaan pestisida akan menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan. Kontaminasi pestisida dapat menurunkan kualitas lingkungan seperti
air, udara, dan tanah. Penyebaran pestisida tersebut dapat terjadi melalui
penyerapan oleh tanah, hembusan angin, dan jasad hidup yang berpindah dari
suatu tempat ke tempat lain. Selain itu juga dapat tersebar melalui aliran air hujan
dan penguapan air tanah. Jadi, air dan udara merupakan dua hal penting yang
berperan dalam penyebaran pestisida (Indraningsih dan Widiastuti, R, 1998).

Endosulfan merupakan insektisida dari gologan organoklorin yang

memiliki tingkat toksisitas akut terhadap serangga, ikan, mamalia, dan juga



beresiko tinggi terhadap organisme lainya. Endosulfan sangat persisten sehingga
akan meninggalkan residu dalam jangka waktu cukup lama yang dapat mencemari
lingkungan perairan. Nilai LCso endosulfan pada ikan lele selama 96 jam sebesar
17,13 pg/l (Yudha, 1999). Pada ikan mas nilai LCsy selama 96 jam sebesar 12,9
pg/l (Koesoemadinata, 2000) dan 2,42 ug/l (Taufik, dkk., 2009). Di Indonesia
endosulfan digunakan sebagai bahan aktif dalam berbagai formulasi insektisida
yang diperdagangkan dalam berbagai mereck dagang yaitu Thiodan, Fanodan,
Akodan, dan Termisidan (Pusat dan Investasi Sekjen Deptan, 2007).

Perairan yang dicemari oleh endosulfan dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap ekosistem perairan karena sifat toksisitasnya yang sangat tinggi.
Pencemaran tersebut dapat menyebabkan toksisitas akut dan toksisitas sub letal
terhadap biota air. Reaksi toksisitas akut ditandai dengan banyaknya biota air
yang mati (letal) (dapat dilihat secara langsung), sedangkan toksisitas sub letal
ditandai dengan terjadinya gangguan system syaraf, pernapasan, dan reproduksi
(tidak dapat dilihat secara langsung).

Pencemaran dari endosulfan yang digunakan oleh petani ini bermula dari
residu yang ditinggalkan oleh organoklorin endosulfan dalam waktu yang cukup
lama. Residu yang ditinggalkan ini akan mempengaruhi kualitas lingkungan
khususnya air dan biota air contohnya ikan. Residu tersebut dapat masuk melalui
penyerapan tubuh dan pengambilan air oleh insang. Endosulfan yang masuk ke
dalam tubuh tersebut akan mengganggu keseimbangan sodium (Na) dan
potassium (K) dalam sel syaraf. Sehingga mengganggu keseimbangan sel syaraf

yang mengakibatkan ketidaktabilan kontaksi otot. Hal ini mengakibatkan ikan



kejang-kejang (Arianti, 2002). Jika ikan ini dikonsumsi dalam jangka panjang
olen manusia maka dapat menimbulkan sel kanker, karena insektisida
organoklorin endosulfan ini bersifat karsinogenik (Taufik. dkk., 2009).

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang banyak dibudidayakan. Budidaya ikan nila biasanya dilakukan di
sawah, kolam, dan sungai. Menurut Wardoyo (2005), ikan nila diminati oleh
masyarakat karena pembudidayaannya yang cukup mudah. Diantaranya mudah
berkembangbiak, pertumbuhannya cepat, tahan terhadap penyakit, mudah
beradaptasi dengan lingkungan, dan tidak memerlukan pakan khusus. Selain itu
ikan nila memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dengan harga yang relatif
murah.

Namun kemajuan teknologi pertanian contohnya pemakaian insektisida,
dapat menghambat pertumbuhan ikan. Berdasarkan peneltian Taufik, dkk., (2009),
terhambatnya pertumbuhan ikan disebabkan oleh faktor eksternal yaitu polutan
endosulfan dalam media pemeliharaan dan faktor internalnya adalah terganggunya
proses fisiologis dan metabolisme tubuh akibat bioakumulasi endosulfan. Selain
itu penggunaan insektisida pada padi sawah atau lingkungan perairan lainnya
mengakibatkan kematian pada ikan yang dipelihara di sawah atau di kolam
maupun ikan liar. Karacunan ikan dan biota air lainnya tidak hanya menyebabkan
kelainan pertumbuhan yang mangakibatkan perubahan tingkah laku dan bentuk,
yang selanjutnya dapat mengakibatkan terhambatnya perkembangan populasi ikan

tersebut (Anonim, 2011).



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dilakukan penelitian
dengan judul ”Pengaruh Insektisida Organoklorin Endosulfan Terhadap
Daya Tetas Telur Ikan Nila (Oreochromis niloticus)”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan karena luasnya cakupan
masalah yang akan diteliti maka penulis membatasi penelitian ini yaitu dengan
mengamati dua parameter saja. Parameter yang diamati yaitu daya tetas telur ikan
nila (Oreochromis niloticus) dan persentase abnormalitas selama 4 hari (96 jam).
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini adalah
“Apakah Insektisida Organoklorin Endosulfan Berpengaruh Terhadap Daya Tetas
Telur Ikan Nila (Oreochromis niloticus) ? «.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh insektisida organoklorin
endosulfan terhadap daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus).
E. Hipotesis

Insektisida organoklorin endosulfan berpengaruh terhadap daya tetas telur
ikan nila (Oreochromis niloticus).

F. Kontribusi Penelitian

1. Menambah informasi mengenai pengaruh insektisida organoklorin endosulfan
terhadap daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus).

2. Menambah informasi masyarakat mengenai bahaya pemakaian pestisida

dalam prektik pertanian.



3. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

4. Menambah wawasan di bidang ilmu Perkembangan Hewan.



